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Pendidikan adalah lingkungan utama dalam memberikan
kesempatan dan dukungan tersendiri bagi terlaksananya suatu
perkembangan dan potensi-potensi yang ada dalam setiap peserta
didik. Adapun undang-undang yang mengatur mengenai sistem
pendidikan nasional di Indonesia adalah Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan (Sisdiknas). Era
pandemi menyebabkan tantangan tersendiri dalam dunia
pendidikan, sebagai bentuk pencegahannya dilakukan kegiatan
pembelajaran daring. Pembelajaran daring melalui aplikasi Google
meet dan Google Classroom merupakan salah satu fitur Google
yang bisa kita manfaat untuk pembelajaran daring saat social
distancing. Strategi pembelajaran daring dilakukan sesuai dengan
jadwal kegiatan pembelajaran PPKn di kelas VII. PMP di
sekolahan tidak hanya terpaku pada waktu, suasana kelas, dan
gedung, melainkan pelaksanaanya bisa kapan saja dan di mana
saja karena menggunakan Google meet dan Google Classroom.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan strategi
pembelajaran daring kombinasi Google Meet dan Google
Classroom di SMP Negeri 2 Slogohimo sebagai salah satu alternatif
pembelajaran daring. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi dan studi pustaka. Hasil penelitian
menunjukkan program PMP di SMP Negeri 2 Slogohimo dengan
Google Classroom membantu peserta didik memahami materi dan
mempermudah menyampaikan tugas sedangkan Google Meet
membantu pendidik dan peserta didik berinteraksi dalam
pembelajaran pembelajaran daring saat ini.
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Pendahuluan
Dunia Pendidikan saat ini merasakan adanya

dampak Pandemi Covid-19 yang merajalela tidak
hanya di Indonesia saja, tetapi diberbagai belahan
dunia. Virus korona menyerang Indonesia sejak awal
Maret 2020 (Purnomo & Sabardila, 2020). Dengan
adanya, pandemi ini Kemendikbud menghentikan
pembelajaran tatap muka dengan tujuan virus
Covid-19 tidak menyebar luas. Karena Covid-19

merupakan penyakit yang sangat cepat menular oleh
jenis coronavirus. Coronavirus atau virus corona
merupakan virus yang menyebabkan infeksi saluran
pernafasan ringan hingga sedang, seperti flu. Ada
banyak orang terinfeksi oleh virus ini, setidaknya
satu kali dalam hidupnya (Fadil, 2020). Awalnya
virus korona ini berdampak pada dunia ekonomi
yang sangat dirasakan oleh masyarakat dan akhirnya
kini dirasakan oleh dunia pendidikan. Era pandemi
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ini membuat proses pembelajaran menjadi berubah
dari yang awalnya praktik pembelajaran secara tatap
muka sekarang menjadi pembelajaran daring
(Lathifah & Utami, 2021). Pembelajaran ini memiliki
banyak tantangan yang harus dihadapi (Ghozali et
al., 2021).

Pemerintah sekarang mengganti pembelajaran
dengan sistem pembelajaran daring dengan adanya
kebijakan ini maka menjadikan pembelajaran daring
yang sebelumnya belum maksimal diterapkan
sekarang menjadi satu-satunya pilihan untuk
pembelajaran. Pembelajaran daring menuntut siswa
dan guru menyiapkan sarana dan prasanan
pembelajaran secara mandiri salah satunya platform
yang akan digunakan (Amany, 2020; Octaviani et al.,
2020). Pembelajaran daring merupakan sebuah
pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh
melalui media berupa internet dan alat penunjang
lainnya (Putria et al., 2020).

Hal baru tersebut menuntut guru menguasai
meteri ajar yang akan disampailkan oleh peserta
didik dengan berbagai macam variasi serta model
pembelajaran yang nantinya membuat suasana
pembelajaran jarak jauh ini menjadi lebih aktif.
Tingkat keberhasilan peserta didik tidak dapat
disamakan dengan keberhasilan saat tatap muka.
Pada saat tatap muka peserta didik dapat secara
langsung berinterkasi dengan pendidik menanyakan
materi kurang jelas dan lain sebagainya, tetapi pada
pembelajaran jarak jauh peserta didik sangat
kesulitan untuk berinteraksi dengan guru
dikarenakan adanya berbagai hambatan. Dalam
dalam pembelajaran daring ini dapat terbantu
dengan adanya e-learning (Khamal, 2020). Belajar
daring (online) dapat menggunakan teknologi digital
seperti google classroom, rumah belajar, zoom, video
converence, telepon atau live chat dan lainnya (Dewi,
2020)

Pembelajaran daring di era pandemi ini bukan
sekadar materi yang dipindahkan ke media sosial
bukan juga sekadar tugas dan soal-soal yang
dikirimkan melalui media sosial. Pembelajaran daring
ini harus direncanakan, dilaksanakan serta dievaluasi
seperti halnya pembelajaran yang dilakukan di kelas.
SMP Negeri 2 Slogohimo merupakan sekolah
menengah pertama negeri di Kecamatan Slogohimo,
yang saat ini menerapkan pembelajaran daring.
Pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring
ini menggunakan teknologi informasi seperti
handphone dan laptop yang dilakukan oleh siswa dan
guru sehingga belajar mengajar berjalan
sebagaimana mestinya. Pembelajaran daring ini

menyebabkan siswa tidak kaku dalam belajar (Huda,
2019).

Guru harus mensiasatinya dengan menerapkan
strategi yang tepat sehingga pembelajaran dapat
berjalan sesuai ekspektasi (Nuroniyah & Khuriyah,
2021). Perkembangan teknologi dan informasi
berpengaruh pada tersedianya data yang memadai
tentang berbagai informasi yang relevan dengan
topik pembelajaran (Prihatini & Sugiarti, 2021).
Penggunaan aplikasi online untuk menunjang proses
belajar mengajar dapat memanfaatkan Google Meet
dan Google Clasroom. SMP Negeri 2 Slogohimo
menggunakan literatur untuk memberi gambaran
mengenai strategi kombinasi pembelajaran Google
Meet dan Goole Clasroom dalam proses
pembelaajaran. Google Clasroom merupakan inovasi
yang paling menarik yang dapat digunakan pendidik
dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran.
(Rahmanto & Bunyamin, 2020). Nazari et al (2019)
mengemukakan bahwa Google Clasroom salah satu
Learning Management System (LSM) yang memiliki
fitur memberi peluang untuk menjalankan proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif serta
memfasilitasi siswa dalam upayah peningkatan
keterampilan.

Begitu juga dengan Google Meet siswa dapat
berinteraksi, menghasilkan susasana belajar yang
mengasikan dan mendorong siswa untuk aktif dalam
pembelajaran sehingga menaikkan hasil belajar siswa.
(Muhati et al., 2021). Aplikasi Google Meet
merupakan layanan komunikasi vidio yang
dikembangkan oleh Google (Sawitri, 2020). Google
Meet sendiri merupakan pengembangan dari aplikasi
Hangoust, namun di era pandemi ini telah memberi
inovasi baru untuk membantu dunia pendidikan
dalam proses pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran
secara daring di SMP Negeri 2 Slogohimo
memberikan inovasi yaitu dengan kombinasi google
clasroom dan google meet. Dalam Google Clasroom
tersebut, guru dapat memberikan materi tertulis
maupun dalam bentuk video ini bertujuan agar siswa
lebih dapat mudah memahami materi yang ada pada
mata pelajaran, selain itu guru juga akan
memberikan tugas-tugas kepada siswa agar siswa
aktif dalam pembelajaran. Sedangkan dalam Google
Meet, guru memberi penjelasan langsung tentang
materi yang akan dipelajari. Kelangsungan
pendidikan selama pandemi akan tergantung pada
berbagai faktor seperti tingkat persiapan sekolah,
kesiapan orang tua dan kesiapan guru. Namun
demikian, guru harus mempunyai kesiapan media
pembelajaran, tanggapan dan terkait dengan strategi
yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh.
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Dengan melakukan kombinasi pembelajaran
Google Meet dan Google Classroom maka dapat
dipastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam
waktu yang bersamaan meskipun di tempat yang
berbeda Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi pembelajaran era pandemi
kombinasi Google Meet dan Google Clasroom di SMP
Negeri 2 Slogohimo.

Metode
Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah upaya peneliti
mengumpulkan data yang didasarkan pada latar
alamiah. Tentu saja, karena dilakukan secara alamiah
atau natural hasil penelitianya pun juga ilmiah dan
dapat dipertanggungjawabkan (David Wiliams,
1995). Metode penelitian kualitatif ini tidak
dimanipulasi oleh peneliti, analisis data berdasarkan
fakta-fakta yang ditemukan dilapangan (Sugiyono,
2015).

Sumber data adalah subjek dari mana data
tersebut diperoleh serta memiliki kejelasan informasi
mengenai pengambilan data dan bagaimana
mengelola data tersebut. Sumber data merupakan
faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam
penentuan metode pengumpulan data disamping
jenis data yang telah dibuat di muka (Nur Indrianto
dan Bambang Supomo, 2013). Sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain (Moleong, 2005: 52).

Subjek peneliti ini di SMP Negeri 2 Slogohimo,
Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri.
Pelaksanaan PLP II ini dilaksanakan pada tanggal
26 Juli – 04 September 2021.

Hasil dan Pembahasan
Pendidikan adalah usaha sadar dan hak yang

dimiliki setiap individu dalam upaya mencerdaskan.
Pendidikan dapat menjadikan sebagai sarana dalam
mengembangkan nilai-nilai luhur dan norma.
Berperilaku yang baik dapat menjadi tolak ukur
seseorang bertindak dan bersikap sebagaimana
seseorang menempuh pendidikan, maka di Indonesia
pendidikan sangat wajib salah satunya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa kita.

Program PMP merupakan salah satu program
yang telah di selenggarakan oleh FKIP UMS
sebabagi bentuk mengurangi tingkat lonjakakan

kasus Covid-19 di Era pandemi ini, agar pembelajaran
tetap terlaksana. Perlu kita pahami pola PMP adalah
singkatan dari Program Mengajar Praktis sebagai
mekanisme yang berkelanjutan dan cocok diterapkan
guna meningkatkan mutu standar pendidikan di era
pendemi saat ini.

PMP di sekolahan SMP Negeri 2 Slogohimo tidak
hanya terpaku pada waktu, suasana kelas dan
gedung, melainkan pelaksanaanya bisa dilakukan
menggunakan Google meet dan Google Classroom.
Era Pandemi saat ini starategi yang digunakan
sangat baik dengan cara sinkron maupun asinkron,
pada saat sinkron untuk pembelajaran sangat
beragam khusunya menerapkan penggunaan Google
Meet karena dianggap aplikasi ini sangat terjangkau
dan mudah di akses oleh peserta didik. Dalam
pertemuan vitual nantinya guru dan peserta didik
akan berinteraksi dengan aplikasi untuk
menumbuhkan motivasi kebersamaan dan juga
semangat belajar baru bagi mereka (Sulistio, 2021).

Kondisi era pandemi ini memungkinkan guru
harus dapat berinovasi dengan pembelajaran yang
ada. Penggunaan Google Classroom dapat digunakan
sebagai komporasi dan sudut pandang yang
disalurkan oleh para peserta didik, hal ini sebagai
alternatif dalam menyalurkan dan mengelola
pembelajaran dengan beberapa fitur untuk
mengirimkan tugas dan materi yang telah
terintegrasi (Siswa et al., 2020). Media pembelajaran
yang digunakan sangat bervariasi akan tetapi Google
Classroom salah satu media yang paling efektif
(Chouirudin & Rahmasari, 2021). Penggunaan Google
Classroom di SMP Negeri 2 Slogohimo di rasa sangat
membantu memudahkan guru dan lebih efektif dan
efisien.

Strategi pembelajaran dengan kombinasi antara
Google Meet dan Google Classroom dalam model
belajar di era pandemi sangat mendukung
komunikasi yang efektif dan efisien saat berjalannya
komunikasi secara daring sinkron. Artinya guru dan
murid menggunakan komputer, laptop atau gadget
sebagai media yang mendukung proses pembelajaran
dalam ruang lingkup waktu yang bersamaan dalam
waktu yang sebenarnya (real time). Platfrom
sinkronus dapat menggunakan Google Meet, namun
sayangnya terkendala oleh jaringan peserta didik
tidak dapat mengikuti, khusunya penggunaan
komunikasi daring sinkron karena keterbatasan dan
tidak semua peserta didik memiliki kuota internet
yang cukup. Alternatif yang digunakan agar tidak
selalu menggunakan aplikasi Google Meet saja,
melainkan sekolahan di SMP Negeri 2 Slogohimo
mengkombinasikan dengan menggunakan Google
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Classroom dalam menyalurkan materi dan
tugas-tugas.

Pembelajaran akan terus berinovasi dengan
seiringnya berjalannya waktu ke waktu. Era pandemi
ini guru dan peserta didik harus mampu beradaptasi
dengan aplikasi yang ditawarkan di SMP Negeri 2
Slogohimo hasil kesepakatan bersama dengan
memanfaatkan fitur Google seperti Google Classroom
dan Google Meet. Adapun manfaat yang dapatkan
dari penggunaan platform Google Classroom kegiatan
akses data yang menjadi lebih produktivitas gratis
meliputi email yang mendukung guru mengirim
materi berupa dokumen dan penyimpan Google
Classroom didesain sangat memudahkan guru dalam
proses mengajar dalam menghemat waktu
(Marharjono, 2020). Sedangkan Google Meet
memiliki manfaat juga sebagai media yang
digunakan dalam menyampaikan komukasi dalam
bentuk virtual tatap muka antara guru dan peserta
didik walaupun terkendala jarak ruang dan waktu,
namun tetap bisa diakses dengan bantuan kuota
internet.

Selain memiliki beberapa manfaat yang
dijelaskan diatas, Google Meet dan Google Classroom
memiliki tujuan sebagai pembelajaran antara lain:
1. Adannya interaksi selama proses pembelajaran

baik dalam bentuk tertulis (tugas) dan tidak
tertulis (lisan/percakapan via aplikasi)

2. Menghemat waktu dan lebih efiensi selama guru
memberikan materi ke peserta didik

3. Mampu mengembangkan komunikasi dan
kerjasama dalam bentuk virtual, peserta didik
memiliki kesempatan umpan balik kepada guru
dan temannya

4. Penyimpanan data terpusat, artinya dapat
melihat tugas yang diberikan dalam satu folder

5. Komunikasi yang langsung dengan fitur Google
tersebut menyebabkan sumber daya yang efisien,
praktis dan cepat.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan,
maka strategi pembelajaran dengan Google Meet dan
Google Classroom memiliki tujuan yang sangat
penting di era pandemi dapat disimpulkan
penggunaan fitur dalam google dapat memberikan
kemudahan bagi guru dan peserta didik dalam
menyampaikan tugas maupun dalam bentuk virtual
tatap muka sehingga peserta didik akan lebih
meningkatkan kemandiriannya dalam belajar agar
tercapainya pembelajaran yang lebih produktif di era
pandemi saat seperti ini (Marlina et al., 2021). Pada
dasarnya, SMP Negeri 2 Slogohimo berupaya
bagaimana pembelajaran terlaksana dan
memudahkan bagi peserta didik untuk menempuh

ilmu secara paham dan tidak memberikan tekanan
yang signifikan bagi muridnya.

Era pandemi ini diharapkan tidak meruntuhkan
kompetensi dan semangat dalam belajar tiap peserta
didik maupun guru. Berbagai upaya yang telah
direncanakan bahkan sudah diterapkan dalam
sekolah masih dalam kategori yang baik dan telah
terencana sebaik mungkin dalam koordinasi pihak
sekolah baik kepala sekolah dan guru-guru yang
berpartisipasi. Namun jauh dari yang diperkirakan
ada beberapa kendala-kendala yang terjadi selama
pembelajaran antara lainnya seperti:
1. Banyak peserta didik yang belum

mengenal/kesulitan dalam menerapkan Google
Meet dan Google Classroom

2. Terkendalanya jaringan karena pembelajaran
dilakukan secara daring, tergantung kondisi dan
domisili masing-masing peserta didik tinggali.

3. Adannya 5% dari jumlah keseluruhan peserta
didik kelas VII yang belum mempunyai
handphone.

4. Penggunaan pembelajaran secara online
terkadang peserta didik merasa malas untuk
mengerjakan tugas, karena platfrom masih terasa
asing.

5. Banyaknya peserta didik yang tidak bias
mengikuti pembelejaran dengan Google Meet
dikarenakan mengeluhkan tidak memiki kuota
internet.

6. Sebagain besar guru belum lihai menggunakan
platform yang di targetkan oleh sekolah.

7. Managemen waktu selama daring yang tidak
sesuai dengan jadwal terkadang membuat
pengumpulan tugas yang terlalu lama membuat
peserta didik menjadi malas.

Pelaksanaan PMP yang telah di programkan oleh
pihak fakultas bertujuan sebagai dalam rangka
melaksanakan kegiatan PLP II. Khususnya pada
tahun ini 2021, karena pandemi belum usai sejatinya
dilaksanakan sesuai dengan domisili masing-masing
mahasiswa yang melaksanakan program tersebut.
PMP sendiri dilaksanakan mulai pada tanggal 26
Juli-04 September 2021. Pelaksanaan PMP di SMP
Negeri 2 Slogohimo di daerah yang dekat dengan
tempat tinggal.

Pelaksanaan program tersebut berlokasi di Desa
Sukoboyo, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten
Wonogiri. Peserta didik yang menjadi target dalam
proses belajar mengajar adalah semua peserta didik
kelas VII SMP Negeri 2 Slogohimo. Dalam
pelaksanaanya tidak lupa meminta izin oleh pihak
berwenang, atas izin bapak kepala sekolah kami
dapat melaksanakan kegiatan PLP II. Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi pegangan
yang selama proses pembelajaran, dimana jauh-jauh
hari sudah menyiapkan terlebih dahulu sebelum
kegiatan berlangsung. Media yang digunakan juga
telah disiapkan secara matang dan nantinya tinggal
menggunakan saat pembelajaran saja.

Materi juga harus disiapkan, agar saat
menyampaikan bahan ajar ke peserta didik dapat
menyimak dengan jelas. Materi yang digunakan
adalah mata pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), yaitu mengenai
Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar
Negara selanjutnya tentang Norma dan Keadilan.
Materi dalam bab tersebut dibagi menjadi 4 (empat)
kali pertemuan. Jadi, bab 1 (satu) digunakan untuk
pertemuan 1 (satu) dan 2 (dua) sedangkan bab 2
(dua) digunakan untuk pertemuan ke-3 (tiga) dan 4
(empat). Metode dan strategi pembelajaran tertentu
digunakan selama kegiatan belajar mengajar.

Metode pembelajaran yang digunakan cukup
sederhana, yaitu ceramah dan tanya jawab. Strategi
pembelajaran yang digunakan cukup menarik, seperti
papan lipat putar, bermain kartu, tebak gambar,
kuis. Penggunaan strategi pembelajaran yang
bervariasi sebagai bentuk usaha agar peserta didik
tidak merasa bosan dan mengantuk saat
pembelajaran. Selama proses pembelajaran dengan
bantuan aplikasi Google Meet peserta didik terlihat
aktif sekali, tak jarang masih ada yang membuat
sedikit kericuhan karena microfon belum di offkan,
mungkin bisa jadi belum terbiasa menggunakan
Google Meet. Namun dalam berjalannya waktu saat
pembelajaran dimulai peserta didik mulai aktif saat
mengikuti, seperti memberikan respons, tanggap
ketika diberikan pertanyaan, serta memperhatikan
dan mendengarkan materi yang disampaikan dengan
seksama.

Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan
yang guru sampaikan, peserta didik secara tidak
langsung guru menanamkan beberapa nilai-nilai
karakter sebagai bentuk perwujudan menciptakan
kualitas peserta didik yang yang memiliki rasa
nasionalisme, jujur, religius, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan bersahabat/komunikatif. Tujuan
penanaman nilai-nilai karakter ini agar peserta didik
menjadi penerus bangsa yang peduli dengan bangsa
dan negara dan dapat terhindar dari hal negatif di
kehidupan sehari-hari yang dapat merugikan diri
sendiri ataupun orang banyak, sehingga perlu
penanaman nilai-nilai karakter sejak usia dini.
Penaman karakter diperlukan kepada peserta didik
(Purnomo et al., 2021; Purnomo & Wahyudi, 2020;
Restiyanti et al., 2021).

Proses mengajar tidak hanya sekedar
menerangkan dan menyampaikan materi saja ke
peserta didik, namun guru harus peka terhadap
empat kompetensi yang haru di interpretasikan
dalam proses pembelajaran seperti: (1) kompetensi
sosial dimana guru harus ada keperpihakan dan
kepedulian kepada anak didiknya apabila terjadi hal
yang mungkin tidak diinginkan, (2) kompetensi
kepribadian disini guru harus ada kepribadian disini
guru dituntut dengan dedikasi yang tinggi baik
tenaga, pikiran, dan waktu demi keberlangsungan
atau tercapainnya proses pendidikan yang bermutu
berinovasi, dan memberikan motivasi kepada peserta
didiknya nantinya Apabila diterapkan. (3)
kompetensi paedagogik artinya guru harus mampu
upgrade dituntut untuk meningkatkan kualiutas
dalam mempercepat transformasi pendidikan, dan
harus mampu mengelola informasi dan pengetahuan
yang nantinya dapat peserta didik pahami dengan
baik (4) kompetensi profesional kemampuan seorang
guru dalam menguasai materi pemebelajatran secara
luas dan mendalam, apabila seorang guru
menjelaskan secara baik tingkat keberhasilan peserta
didik akan lebih tinggi (Rohana, 2020).

Selain kompetensi guru dalam pembelajaran
diperlukan 3 (tiga) indikator seorang guru dikatakan
mampu mengembangkan daya pikir, antara lain:
dengan melihat perilaku anak didiknya dalam
kemampuan menerima pembelajaran dilihat dari
hasil ujian/ulangan bahkan nilai tugas, serta melihat
kebiasaan yang sering dilakukan dalam sekolahan
maupun dalam kelas apakah yang dilakukan dalam
kategori hal positif ataupun negatif. Sebagai guru
harus dapat mengenal lebih dalam bagaimana kondisi
dan sikap yang dimunculkan saat peserta didik dalam
keadaan pembelajaran.

Adannya program PMP dalam kegiatan PLP II,
membuat kami mendapatkan pengalaman baru
dikarenakan terjun langsung ke sekolahan dan
bertemu dengan bapak/ibu guru disana dan banyak
belajar mengenai berbagai hal baru yang tidak kita
dapatkan di lain tempat. Guru di sana juga merasa
senang karena membantu mereka dalam mengajar
dan ikut serta dalam kegiatan apapun yang
diselenggrakan di sekolahan.

Simpulan
Pendidikan merupakan usaha dan hak yang harus

dimiliki setiap individu dalam upayah
mencerdasakan. Pendidikan akan menjadi sarana
dalam mengembangkan nilai-nilai luhur dan norma.
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Pada pembelajaran daring ini merupakan salah satu
cara untuk mewujudkan kemandirian belajar sesuai
dengan prinsip pembelajaran yang bersifat terbuka,
belajar mandiri, belajar tuntas serta menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi.

Strategi pembelajaran era pandemi di SMP Negeri
2 Slogohimo dapat dilakukan dengan baik karena
menggunakan kombinasi Google Meet dan Google
Claassroom ini sangat mendukung komunikasi yang
efektif dan efisien dalam belajar mengajar. Artinya
guru dan siswa menggunakan komputer, laptop, dan
gadget sebagai media yang mendukung proses
pembelajaran dalam ruang lingkup waktu yang
bersamaan. Strategi pembelajaran dengan
menggunakan Google Meet dan Google Classroom ini
bertujuan memberikan kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan materi maupun memberikan tugas
sehingga peserta didik akan lebih meningkatkan
kemandiriannya dalam belajar agar pembelajaran
menjadi lebih produktif  di masa pandemi.
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